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I. PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakang

Kemajuanbioteknologipeternakanpadasaatinilebihdiarahkanpadabidangreprodu

ksiternak, salahsatunyaadalahInseminasiBuatan

(IB).InseminasiBuatanadalahsuatucarauntukmemasukkan semen (sperma) yang

telahdicairkandantelahdiprosesterlebihdahulu yang

berasaldariternakjantankesaluranalatkelaminbetinadenganinsemination gun

(Toelihere, 1993).

Keberhasilansuatu program kegiatan IB

padaternaktidakhanyatergantungpadakualitas semen yang

diejakulasikanseekorpejantan,

tetapijugatergantungkepadakesanggupanmanusiauntukmempertahankankualitasdanm

emperbanyak volume semen tersebut.Kualitas semen beku yang

dihasilkanolehpejantantergantungdengankualitasbahanpengencardanmetodepembeku

an yang digunakan.

Beberapamasalahpengencerandanpenyimpanantelahdapatdiatasidenganmenggu

nakanmetodepembekuan semen.Namununtukkegiatan IB yang memanfaatkan semen

cairkarenaketiadaanatautidaktersedianya semen beku,

makapengencerandanpenyimpananakanmenjadipermasalahantersendiri.

Masalahutamaadalahmencaribahanpengencer yang mudahdiperolehsecaralokal, cepat,

murahdanmampumempertahankanmotilitasdandayatahanhidup spermatozoa lebih

lama.
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Menurut White (1993) dalam proses preservasi semen

padasuhurendahyaituEquilibrasikerusakan spermatozoa

akanterjadiakibatadanyapengaruhkejutandingin (cold shock) yang

dapatmerusakmembran plasma seldanberakibatkematianpada spermatozoa. Menurut

Tsutsui et al, (2003) kuningtelurberfungsimelindungispermatozoa darikejutandingin

(cold sock) selamapenyimpanan. Penambahankuningtelursebesar 20%

dapatmemberikanpersentasemotilitas paling amanbagi spermatozoa sapibali

(DekadanRao, 1986).

Priyanto (2014), menyatakanpenambahantriskuningtelursebesar 20%

dalambahanpengencerdapatmemberikanpersentasemotilitas paling

baikterhadapspermasapi Bali.Hasilpersentasemotilitas spermatozoa sapi Bali yang

menggunakanpengencertriskuningtelursebesar 65,50% ± 0,83

sedangkanmortalitassebesar 20,60% ± 0.36 abnormalitassebesar 1,52% ± 0,00

danpersentasemembran plasma utuhsebesar 76,38 ± 0,75.

MenurutWidjaya (2011) menyatakanbahwapenambahantrissusu skim sebanyak

85 % kedalambahanpengencerpadasapi Bali dapatmelindungi spermatozoa

darikejutandingin(cold shock)dengantingkatmotilitas yang baik.Ramadanis (2011)

menyatakanbahwapenambahantrissusu skim sebanyak 85 %

menunjukanpersentasemotilitassebesar 69,38% ± 6,23

sedangkanpersentasemortalitassebesar 26,00% ± 0,00

danpersentaseabnormalitassebesar 11,06% ± 0,09 dannilaipersentasemembran plasma

utuhsebesar 70,94% ±4,66.
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Salmah (2014) menyatakanbahwapengencerandromeddalampengencer semen

sapibalisebanyak 80 % dapatmenjagaintegritasfungsionalmembran plasma

spermatozoa denganbaik.Untukmelihatpengaruhbeberapabahanpengencerpada semen

sapi Bali makatelahdilakukanpenelitiandenganjudul“DayaTahan Spermatozoa Sapi

Bali denganPengencerAndromed, TrisKuningTelurdanTrisSusu Skim”.

1.2. TujuanPenelitian

Penelitianinibertujuanuntukmelihatdayatahan (motilitas, mortalitas,

abnormalitas, danmembran plasma utuh) spermatozoa sapi Bali

denganpengenceranandromed, triskuningtelurdantrissusu skim.

1.2. ManfaatPenelitian

Adapunmanfaatdalampenelitianiniadalahsebagaiberikut :

1. Sebagaiinformasibagi inseminator, sehinggadapatdimanfaatkandilapangan.

2. Sebagaiinformasibagimasyarakatkhususnyabagipeternakatauinstansiterkaitme

ngenaipenggunaanpengencerandromed, triskuningtelurdantrissusu skim

terhadapmotilitas, abnormalitasdanmembran plasma utuh spermatozoa sapi

Bali.

3. Sebagaibahanreferensiuntukpenelitianselanjutnya.

1.3. Hipotesis
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Pengencer andromed, triskuningtelurdantrissusu skim dapat

mempertahankanmotilitas, menurunkanmortalitas, mempertahankanmembran plasma

utuhdandapatmenghambatabnormalitasspermasapi Bali.


